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ABSTRACT

Binangun Village is one of the villages in Watumalang District, located
on the slopes of Mount Bismo. This area has high potential for numerous
landslide disasters due to its diverse topographical conditions, with many
slopes, cliffs, and valleys. Binangun Village has an area of 773,709 hectares
with a population of approximately 7,828 people, which is the highest in
Watumalang District. In the period of 2021-2023, there were about 17
landslide incidents in this village, a number considered high.

This research aims to determine the level of landslide hazard
vulnerability in Binangun Village settlements, the suitability between
settlement distribution and landslide-prone areas, efforts that can be applied
by the village government in landslide disaster mitigation, and the role of
the community in landslide disaster mitigation. The data analysis methods
applied in this research are scoring and weighting method, spatial overlay
analysis method, and multiple ring buffer method.

The research results show that out of the total 47,384 hectares of
settlements in Binangun Village, there are four levels of landslide hazard
vulnerability: low, medium, high, and very high vulnerability. The medium
vulnerability level has the highest area, while the very high vulnerability
level has the lowest area. Additionally, there are three zones of settlement
distribution suitability to landslide-prone areas: 46% suitable, 24%
moderately suitable, and 30% unsuitable for settlements. Landslide disaster
mitigation efforts that can be implemented by the village government in
accordance with Law No. 24 of 2007 include pre-disaster, emergency
response, and post-disaster phases. Good coordination with the Regional
Disaster Management Agency (BPBD) and the active role of the community
in mitigation can increase community preparedness for landslide disasters
in Binangun Village.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di antara dua
benua dan dua samudera, menjadikannya negara yang rentan terhadap
bencana alam akibat letak geografisnya yang khas. Tingkat kerawanan
bencana di Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh faktor geografis, tetapi
juga oleh faktor geologis yang rumit. Dalam konteks geologis, Kepulauan
Indonesia terletak pada tiga lempeng tektonik, yakni: Lempeng Eurasia,
Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Pasifik (Desderius, 2024).

Tidak hanya itu, Kepulauan Indonesia terletak di sepanjang Cincin Api
Pasifik, sebuah daerah yang dilintasi oleh deretan formasi gunung berapi
aktif. Hal ini menyebabkan Indonesia memiliki bentuk rupa bumi yang
beragam, dengan banyak gunung berapi aktif dan gunung mati. Kondisi
tersebut meningkatkan potensi bencana tanah longsor, terutama di wilayah-
wilayah yang terletak di sekitar lereng gunung. Banyaknya daerah di
Indonesia yang berada di lereng gunung membuat risiko tanah longsor
semakin tinggi, mengancam keselamatan dan keberlangsungan hidup
masyarakat setempat (Setiawan, 2022).

Tanah longsor merupakan bencana yang biasanya terjadi di wilayah
dengan bentuk lereng, terutama di kawasan sekitar gunung dan perbukitan.
Tanah longsor adalah gerakan tanah dan batuan dari lereng yang disebabkan
oleh ketidakstabilan struktur tanah dan batuan penyusunnya, kurangnya
faktor pengikat, dan curah hujan yang tinggi. Proses terjadinya tanah
longsor dimulai ketika air meresap ke dalam tanah, menambah bobot tanah
di bawahnya. Ketika lapisan tanah di wilayah lereng tidak kokoh dan tidak
ada penyangga, baik alami maupun buatan, tanah akan bergerak turun dan
terjadilah tanah longsor.

Terjadinya tanah longsor dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : (1) Faktor
Kontrol dan (2) Faktor Pemicu, Menurut (Reza Krisnandi, 2021) Faktor



kontrol merupakan faktor yang membuat tanah maupun kondisi lereng
menjadi rawan dan siap bergerak, antara lain kondisi tanah atau jenis tanah
penyusunya, jenis dan struktur batuan, geohidrologi atau kandungan air
tanah, dan penutupan lahan. Faktor pemicu merupakan faktor yang
mengubah kondisi tanah dari rawan menjadi kritis. Faktor pemicu meliputi
intensitas air atau curah hujan, aktivitas manusia, dan getaran akibat gempa
maupun alat berat di atasnya.

Kabupaten Wonosobo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah,
Kabupaten Wonosobo terletak pada ketinggian antara 250 m hingga 2.250 m
diatas permukaan laut, dan memiliki luas wilayah 98.448 Ha. Di Kabupaten
Wonosobo memiliki lima gunung yang berdekatan meliputi Gunung
Sumbing (3.371 Mdpl), Gunung Sindoro (3.136 Mdpl), Gunung Kembang
(2.320 Mdpl), Gunung Bismo (2.365 Mdpl), dan Gunung Prau (wilayah dari
dataran tinggi dieng dengan ketinggian 2.565 Mdpl). Hal ini menjadikan
Kabupaten Wonosobo memiliki bentuk topografi yang beragam, memiliki
banyak lereng baik lereng perbukitan dan lereng pegunungan. Tentunya
topografi yang beragam tersebut membuat Kabupaten Wonosobo menjadi
salah satu wilayah di Jawa Tengah yang memiliki potensi kerawanan
bencana tanah longsor yang tinggi.

Menurut data BPBD Kabupaten Wonosobo tahun 2023, telah terjadi
160 kejadian bencana tanah longsor sepanjang tahun tersebut. Pada bulan
Januari tercatat 5 kejadian, disusul Februari dengan 9 kejadian, dan Maret
mengalami lonjakan signifikan dengan 35 kejadian. Pada bulan April terjadi
15 kejadian, sementara Mei mencatat 23 kejadian. Pada bulan Juni terjadi 8
kejadian, dan Juli terdapat 5 kejadian. Tidak ada kejadian bencana tanah
longsor yang tercatat pada bulan Agustus dan September. Namun, pada
bulan Oktober terjadi 1 kejadian, diikuti oleh November dengan 25
kejadian, dan akhirnya Desember kembali mencatat lonjakan dengan 35
kejadian. Pola peningkatan ini menunjukkan bahwa bulan-bulan tertentu,
khususnya Maret dan Desember, memiliki frekuensi kejadian tanah longsor

yang lebih tinggi. Jumlah tersebut tergolong besar dibandingkan daerah lain,
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menjadikan Kabupaten Wonosobo sebagai kabupaten dengan kerawanan
bencana tanah longsor yang tinggi.

Desa Binangun merupakan salah satu desa di Kecamatan Watumalang,
terletak di kaki Gunung Bismo dengan topografi yang didominasi oleh
daerah perbukitan, dan lereng. Hal ini menjadikan Desa Binangun sebagai
salah satu desa yang berpotensi tinggi terjadinya bencana tanah longsor di
Kecamatan Watumalang. Pada kurun waktu tahun 2021 hingga 2023, terjadi
sejumlah kejadian bencana tanah longsor di Desa Binangun. Pada tahun
2021, tercatat sebanyak 4 kejadian tanah longsor. Jumlah ini meningkat
signifikan pada tahun 2022, dengan total 10 kejadian. Pada tahun 2023,
jumlah kejadian tanah longsor menurun menjadi 3 kejadian, data ini
berdasarkan rekapitulasi dari BPBD tahun 2023. Dengan jumlah penduduk
terbanyak di Kecamatan Watumalang sekitar 7.828 jiwa dan dengan luas
wilayah terbesar kedua setelah Desa Krinjing sekitar 773,709 hektare.
Menjadikan Desa Binangun sebagai salah satu pusat kegiatan masyarakat di
Kecamatan Watumalang, hal ini dikarenakan terdapat pasar yang berada di
tengah Desa Binangun, pasar tersebut merupakan pasar terbesar kedua
setelah pasar di Desa Watumalang.

Dengan demikian diperlukan sebuah penelitian yang berfokus pada
analisis kerawanan bencana tanah longsor di permukiman Desa Binangun,
sebagai salah satu bentuk mitigasi bencana tanah longosr. Oleh karena itu,
pemerintah daerah maupun masyarakat setempat dapat mempersiapkan
upaya yang tepat dalam pencegahan dan penanganan bencana tanah longsor,
dan dapat mempersiapkan wilayah relokasi jika terjadi bencana tanah
longsor yang lebih besar. Berdasarkan latar belakang yang ada maka
dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesesuaian Sebaran
Permukiman Dalam Upaya Mitigasi Bencana Tanah Longsor (Studi di

Desa Binangun, Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosobo)”.



B. Rumusan Masalah

Desa Binangun memiliki kondisi wilayah dengan topografi yang
didominasi oleh lereng, sehingga memiliki potensi tinggi terhadap bencana
tanah longsor. Hal ini disebabkan oleh letaknya di kaki Gunung Bismo,
salah satu dari lima gunung di Kabupaten Wonosobo. Dengan jumlah
penduduk terbesar di Kecamatan Watumalang, sekitar 7.828 jiwa, dan luas
wilayah terbesar kedua setelah Desa Krinjing, sekitar 773,709 hektare, Desa
Binangun menjadi salah satu pusat aktivitas masyarakat di Kecamatan
Watumalang. Keberadaan pasar di tengah Desa Binangun, yang merupakan
pasar terbesar kedua setelah pasar di Desa Watumalang, menjadi faktor
utama yang mendukung aktivitas tersebut. Namun, di Desa Binangun belum
tersedia peta kawasan rawan bencana tanah longsor, khususnya di wilayah
permukiman. Berdasarkan kondisi ini, dan untuk melakukan analisis lebih
mendalam terkait risiko bencana tanah longsor yang dapat mengancam
masyarakat di permukiman Desa Binangun, peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan kunci sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kerawanan bencana tanah longsor di permukiman
Desa Binangun, Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosobo?

2. Bagaimana kesesuaian sebaran permukiman terhadap kawasan rawan
bencana tanah longsor di Desa Binangun, Kecamatan Watumalang,
Kabupaten Wonosobo?

3. Bagaimana upaya yang dapat di terapkan oleh pemerintah daerah dalam
melakukan mitigasi bencana tanah longsor di Desa Binangun,
Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosobo?

4. Bagaimana peran masyarakat yang dapat dilakukan dalam upaya
mitigasi bencana tanah longsor di Desa Binangun, Kecamatan

Watumalang, Kabupaten Wonosobo?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

a.

Mengetahui bagaimana tingkat kerawanan bencana tanah longsor di
Desa Binangun, Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosobo,
Mengetahui bagaimana kesesuaian antara sebaran permukiman terhadap
kawasan rawan bencana tanah longsor di Desa Binangun, Kecamatan
Watumalang, Kabupaten Wonosobo,

Mengetahui upaya yang dapat diterapkan oleh pemerintah daerah dalam
upaya mitigasi bencana tanah longsor di Desa Binangun, kecamatan
Watumalang, Kabupaten Wonosobo,

Mengetahui peran masyarakat yang dapat di lakukan dalam upaya
mitigasi bencana tanah longsor di Desa Binangun, Kecamatan

Watumalang, Kabupaten Wonosobo.

Manfaat Penelitian

Peneliti berharap dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak, yaitu:

a.

Manfaat secara akademis dari penelitian ini adalah untuk memberikan
pendalaman mengenai ilmu di bidang kebencanaan khususnya bencana
tanah longsor sebagai upaya mitigasi bencana di permukiman, serta
dapat menjadi referensi atau tambahan informasi dalam penelitian-
penelitian sejenis yang akan datang.

Manfaat bagi pemerintanh daerah sebagai bahan kajian dalam
merencanakan suatu kebijakan sebagai upaya pencegahan dan
penanganan bencana tanah longsor di Desa Binangun. Serta sebagai
bahan referensi dalam penentuan tempat relokasi yang lebih aman bagi
masyarakat jika di Desa Binangun terjadi tanah longsor.

Manfaat bagi masyarakat setempat sebagai informasi terkait ruamh

mereka apakah masuk dalam kawasan rawan atau aman, serta dapat
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memperkirakan pencegahan yang dapat diambil oleh masyarakat untuk
menanggulangi hal-hal yang tidak diinginkan.



BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Sebaran permukiman di Desa Binangun dengan luas 47,384 hektare,
terdapat 4 tingkat kerawanan bencana tanah longsor, meliputi: 8,487
hektar (17,91%) dengan tingkat kerawanan rendah, 24,980 hektar
(52,72%) dengan tingkat kerawanan sedang, 13,363 hektar (28,20%)
dengan tingkat kerawanan tinggi, 0,554 hektar (1,17%) dengan tingkat
kerawanan sangat tinggi.

Sebaran permukiman di Desa Binangun dengan luas 47,384 hektare,
terdapat tiga zona kesesuaian sebaran permukiman terhadap kawasan
rawan bencana tanah longsor, meluputi: 22,149 hektare (46,74%)
sesuai, 10,903 hektare (23,01%) cukup sesuai, dan 14,332 hektare
(30,25%) tidak sesuai untuk permukiman.

Pemerintah Desa Binangun memiliki peran penting dalam mitigasi
bencana tanah longsor melalui penerapan kebijakan yang tepat dan
koordinasi dengan masyarakat dan BPBD. Berdasarkan UU No. 24
Tahun 2007, upaya mitigasi mencakup tiga fase: prabencana, tanggap
darurat, dan pascabencana, yang masing-masing memiliki langkah-
langkah spesifik. Pada tahap prabencana, persiapan yang lebih baik
akan berdampak positif pada tindakan selanjutnya, sementara pada fase
tanggap darurat dan pascabencana, langkah-langkah yang tepat dapat
meningkatkan efektivitas penanganan. Selain itu, langkah-langkah
mitigasi harus disesuaikan dengan tingkat kerawanan bencana di Desa
Binangun, dari rendah hingga sangat tinggi. Dengan koordinasi yang
baik dan penerapan rekomendasi yang tepat, masyarakat Desa
Binangun akan lebih tenang dan siap menghadapi bencana tanah

longsor.
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Masyarakat Desa Binangun memiliki peran penting dalam mitigasi
bencana tanah longsor, dengan memahami karakteristik lingkungan
mereka dan bekerja sama dengan pemerintah desa. Partisipasi
masyarakat dapat berupa pemikiran, keterampilan, tenaga, barang, dan
uang, serta bergabung dalam relawan FK GARUDA. Masyarakat harus
menjaga lingkungan, mengikuti aturan tata guna lahan, mendukung
pembangunan infrastruktur penahan tanah, dan meningkatkan
kewaspadaan terhadap tanda-tanda bencana. Dengan sinergi yang baik
antara masyarakat dan pemerintah, upaya mitigasi bencana tanah
longsor di Desa Binangun akan lebih efektif dan terkoordinasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan diatas,

berikut adalah beberapa saran yang dapat diterapkan:

1.

Pemantauan, evaluasi, dan pembaharuan data terkait kerawanan
bencana tanah longsor untuk perbaikan strategi mitigasi yang lebih baik
di masa depan,

Kolaborasi yang lebih inten antara BPBD dan pemerintah Desa
Binangun dalam kaitanya pengembangan teknologi dan perbaikan
infrastruktur pencegah bencana tanah longsor di Desa Binangun,
Kerjasama dengan lembaga pendidikan setempat dalam upaya edukasi
pada anak-anak agar lebih dapat memahami risiko dan penanganan
yang dapat di ambil dalam menghadapi bencana tanah longsor

kedepanya.
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